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ABSTRACT
Pasien dengan tuberkulosis sering menjadi sangat lemah karena penyakit kronis yang berkepanjangan yang menyebabkan gangguan
status nutrisi. Anoreksia, penurunan berat dan malnutrisi umum terjadi pada pasien dengan tuberkulosis. Kepatuhan pengobatan
yang tidak baik merupakan faktor penyebab kegagalan dalam mencapai kesembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor perilaku dengan kepatuhan menjalani pengobatan Directly Observerd Treatment Shortcourse (DOTS) pada pasien TB Paru di
Poliklinik Paru RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh tahun 2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelatif
dengan desain cross sectional study. Populasinya adalah pasien TB Paru. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling
dengan jumlah 75 sampel. Alat pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk dichotomous choice. Data dianalisis dengan
perangkat komputer menggunakan uji chi-square dengan confidence interval 95% dan Î± = 0.05. Pengumpulan data dilakukan
tanggal 20 Mei sampai dengan 06 Juni 2014 di Poliklinik Paru RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Hasil uji statistik diketahui
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p-value 0.004), sikap (p-value 0.004), pendidikan (p-value 0.004),
penghasilan (p-value 0.001), jarak ke pelayanan kesehatan (p-value 0.005), sikap petugas (p-value 0.003), dan dukungan keluarga
(p-value 0.004) pasien TB paru dengan kepatuhan menjalani pengobatan DOTS. Diharapkan pasien dan keluarga lebih
memperhatikan dan patuh dalam menjalani pengobatan DOTS untuk penyembuhan penyakit tuberkulosis paru yang dideritanya dan
perawat lebih meningkatkan promosi kesehatan yang berhubungan dengan tuberkulosis.
